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ABSTRAK 

 

Purwati  :  Meningkatkan Kemampuan Penguasaan BentukGeometri 

Melalui  Permainan Petualang Geometri Di PAUD Sakinah 

02 Kecamatan Timpeh Kabupaten Dharmasraya 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak usia dini diPAUD Sakinah 02 Kecamatan Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang (1) 

kemampuan mengenal bentuk geometri (segi tiga, segi empat dan lingkaran) 

sesuai dengan gambar yang diperlihatkan (2) kemampuan mencocokkan bentuk 

geometri dengan objek nyata (3)kemampuan mengklasifikasikan bentuk-bentuk 

geometri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 

penelitian anak yang ada diPAUD Sakinah 02 Kecamatan Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya yang  berjumlah 12 anak pada tahun ajaran 2013/2014. Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi dengan menggunakan alat pengumpul 

data berupa pedoman observasi. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu 

siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus dilakukan tiga kali pertemuan. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus persentase dan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. 

Hasil  penelitian yang diperoleh adalah  terdapatnya peningkatan yang 

sangat baik dalam penguasaan bentuk geometri dengan menggunakan permainan 

petualang geometri, yang meliputi peningkatan dalam aspek-aspek kemampuan 

mengenal  bentuk geometri (segi tiga, segi empat dan lingkaran) sesuai dengan 

gambar yang diperlihatkan,  kemampuan mencocokkan bentuk geometri dengan 

objek nyata, kemampuan mengklasifikasikan bentuk-bentuk geometri, baik pada 

siklus I maupun pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan 

kepada pendidik PAUD ditempat lain untuk dapat menggunakan permainan 

petualang geometri dalam menstimulasi peningkatan kognitif anak dalam 

penguasaan bentuk geometri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini berada pada masa keemasan,  selain ditandai dengan mun-

culnya masa peka terhadap sejumlah aspek perkembangan pada masa ini juga di-

tandai dengan berbagai bentuk kreativitas dalam bermain yang muncul dari daya 

imajinasi anak. Pemberian stimulasi yang sesuai dengan perkembangan anak 

akan menjadikan mereka lebih matang baik secara fisik maupun secara psikis, se-

hingga dikatakan masa usia dini merupakan masa yang penting bagi keber-

langsungan perkembangan anak dimasa yang akan datang. Berhasil atau ga-

galnya anak menjalani periode tersebut akan menentukan proses selanjutnya. Un-

tuk membantu anak dalam mencapai keberhasilan perkembangannya maka diper-

lukan suatu program stimulasi yang mengembangkan segala potensi anak. Me-

ngingat hal tersebut maka sangat penting diselenggarakan pendidikan bagi anak 

usia dini.  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

yang menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan dan perkem-

bangan anak baik secara fisik maupun psikis sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan yang dilalui oleh anak sehingga anak memiliki kesiapan 

memasuki lingkungan dan pendidikan lebih lanjut. Sebagaimana yang tertuang 

dalam UU RI No. 20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pa-

sal 1 butir 12 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

1 
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pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam ta-

hun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Berdasarkan Undang-undang diatas dapat dijelaskan bahwa pendidikan 

anak usia dini diperuntukkan bagi anak usia nol sampai enam tahun sebagai 

upaya menumbuhkembangkan segala potensi anak sehingga mempermudah anak 

memasuki pendidikan lebih lanjut dan menyesuaikan diri lingkungan sosialnya. 

Salah satu aspek pengembangan kemampuan anak adalah aspekkognitif. 

Kognitif berhubungan dengan intelegensi. Gardner, (2002) mengemukakan 

bahwa pengertian intelegensi sebagai kemampunan untuk memecahkan masalah 

atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan. Selanjutnya 

Stern dalam Santoso, (2001) menggunakan batasan bahwa intelegensi adalah 

kesungguhan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan 

menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuannya. Perkembangan  

kognitif anak merupakan perkembangan yang berkaitan dengan kecerdasan anak 

yang diperlihatkan melalui kemampuan mengingat, mengenal dan memahami 

berbagai obyek. Kemampuan untuk mengerti atau memahami berbagai obyek ini 

sangat penting, karena hal itu akan menentukan jenis penyesuaian pribadi dan 

sosial yang dilakukan anak. Anak akan mudah menyesuaikan pribadi dan 

bersosialisasi jika mereka memiliki pengertian dan pemahaman yang cukup 

banyak tentang orang, peristiwa atau benda. 
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Anak secara alami memiliki jiwa ingin tahu yang besar dan akan belajar 

maksimal apabila anak diberi kesempatan melakukan dan terlibat dalam situasi 

yang memungkinkan mereka membangun pengetahuan barunya. Anak yang 

memiliki kemampuan kognitif yang baik, akan mampu berfikir secara kritis, 

yang dalam kehidupan sangat dibutuhkan agar anak dapat memahami dan 

beradaptasi dengan lingkungannya. Interaksi sosial dapat dibangun melalui 

pembelajaran kognitif, dimana terdapat kegiatan kolaborasi, bekerjasama dan 

saling membantu. Disini terlihat bahwa penguasaan  kognitif sangat mendukung 

keberhasilan anak, tidak hanya pada aspek akademis tetapi juga memudahkan 

anak dalam memahami lingkungan. untuk itu sangat penting memberikan 

pembelajaran bagi pengembangan kognitif anak yang sesuai dengan tahap 

tumbuh kembang anak dan karakteristik anak.  

Adapun gambaran kemampuan kognitif yang perlu dikuasai anak usia 5-6 

tahun, menurut Freud dalam Sudjiono, (2009) adalah anakmemahami konsep 

makna, dapat mengelompokkan benda berdasarkan persamaan ukuran, warna, 

dan bentuk, serta mengenali dan menyebut angka. 

Selanjutnya dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 

2009, lingkup perkembangan kognitif anak usia empat sampai enam tahun terdiri 

dari: (1) pengetahuan umum dan sains; (2) konsep bilangan, lambang bilangan 

dan huruf; dan (3) konsep bentuk, warna dan pola. 

Salah satu aspek dari pemahaman konsep bentuk adalah penguasaan bentuk 

geometri. Penguasaan bentuk geometri sejak dini memungkinkan anak lebih 

mudah menguasai berbagai bentuk benda, mengklasifikasikannya yang akan 
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berdampak pada kemampuan anak memahami berbagai permasalahan yang 

dihadapi anak dalam kehidupannya. Penguasan bentuk geometri merupakan salah 

satu dari konsep awal yang harus dikuasai anak dalam pengembangan kognitif. 

Anak dapat membedakan benda berdasarkan bentuk terlebih dahulu sebelum 

berdasarkan ciri-ciri yang lainnya. Memberikan pengalaman bentuk geometri 

kepada anak sejak dini berarti anak mendapat pengalaman belajar yang akan 

menunjang untuk pembelajaran matematika di tingkat pendidikan selanjutnya 

dan menunjang kemampuan menyelesaikan masalah. 

Adapun gambaran kemampuan penguasaan bentuk geometri yang perlu 

dikuasai anak usia 4-5 tahun, menurut Freud dalam Santoso, (2001) adalah anak 

mampu mengenal bentuk-bentuk geometri; mampu mencocokkan bentuk 

geometri dengan objek nyata yang ada dilingkungan sekitarnya serta anak juga 

memiliki kemampuan mengklasifikasikan benda-benda yang diamati berdasarkan 

bentuk-bentuk geometri. 

Dari pendapat diatas jelas bahwa pengembangan kemampuan penguasaan 

bentuk geometri anak usia empat hingga lima tahun terdiri dari aspek:(1) menge-

nal bentuk geometri(,,), (2) mencocokkan bentuk geometri dengan objek 

nyata; dan (3) mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk geometri. 

Berdasarkan pengamatan penulis tentang anak sewaktu mengajar di PAUD 

Sakinah 02, terlihat bahwa  kemampuan penguasaan bentuk geometri elum 

berkembang secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain: 

anak belum mampu mengenal bentuk-bentuk geometri(,,), mencocokkan 
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bentuk geometri dengan objek nyata dan anak tidak mampu mengklasifikasikan 

benda berdasarkan bentuk geometri. 

Tuntutan kurikulum generik PAUD terhadap kemampuan penguasan 

bentuk geometri anak usia 4-6 tahun pada kelompok bermain, hendaknya  anak 

mampu menyebutkan bentuk-bentuk geometri, anak mampu mencocokkan 

bentuk geometri dengan objek nyata dan anak mampu mengklasifikasikan benda 

berdasarkan bentuk geometri dengan baik. 

Berdasarkan fenomena dan tingkat capaian kurikulum PAUD dapat 

dijelaskan bahwa pengembangan kemampuan penguasaan bentuk geometri anak 

di PAUD Sakinah 02 masih rendah dan belum berkembang dengan baik.Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh: 

1. Kemampuan intelegensi anak yang rendah 

2. Rendahnya motivasi anak dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan bentuk geometri 

3. Rendahnya minat anak dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan bentuk geometri. 

4. Kurangnya latihanterhadap pengembangan kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak. 

5. Kurangnya stimulasi terhadap pengembangan kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak. 

6. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan media yang cocok untuk 

anak dalam pengembangan kemampuan penguasan bentuk geometri 
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7. Kurang  tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam pengembangan 

penguasaan bentuk geometri. 

8. Kurangnya fasilitas pendukung terhadap pengembangan kemampuan kognitif 

anakdalam penguasaan bentuk di PAUD 

Pada tabel.1 dapat dideskripsikan data awal kemampuan penguasaan 

bentuk geometri anak berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap 12 anak di 

PAUD Sakinah 02. 

Tabel1 Data Kondisi Awal Kemampuan Penguasaan Bentuk Geometridi PAUD 

Sakinah 02 Kecamatan Timpeh Kab. Dharmasraya 

 

No. Aspek yang diamati 

Kemampuan anak 

M KM TM 

F % f % f % 

1. 
Mengenal bentuk geometri 

(,,) 
2 16.7 1 8.3 9 75 

2. 
Mencocokkan bentuk geometri 

dengan objek nyata 
1 8.3 2 16.7 9 75 

3. 
Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan bentuk geometri 
2 16.7 2 16.7 8 66.7 

Jumlah 5 41.7 5 41.7 26 216.7 

Rata-rata 13.9 13.9 72.2 

 

Keterangan :  M : Mampu 

 KM : KurangMampu 

 TM : Tidak Mampu 

 

Dari data diatas, dapat dijelaskan bahwa kondisi awal 

kemampuanpenguasaan bentuk geometri anak masih sangat rendah. Terlihat dari 

persentase anak yang sangat mampu hanya 13.9 %, sedangkan anak yang tidak 

mampu dengan persentasetinggi yaitu 72.2 %. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak di PAUD Sakinah 02 kecamatan Timpeh masih rendah. Oleh 

karena itu, penulis merasa tertarik melakukan penelitian ini denganmengangkat 
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judul “Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Bentuk Geometri Melalui 

Permainan Petualang Geometri Di Paud Sakinah 02 Kecamatan Timpeh 

Kabupaten Dharmasraya”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya kemampuan kognitif anak dalam penguasaan bentuk geometri, 

dapat diidentifikasi dengan memperhatikan berbagai faktor sebagai berikut: 

1. Kemampuan intelegensi anak yang rendah 

2. Rendahnya motivasi anak dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan bentuk geometri. 

3. Rendahnya minat anak dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan bentuk geometri. 

4. Kurangnya latihan terhadap pengembangan kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak. 

5. Kurangnya stimulasiterhadap pengembangan kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak. 

6. Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan media yang cocok untuk 

anak dalam pengembangan kemampuan penguasan bentuk geometri 

7. Kurang  tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam pengem-bangan 

penguasaan bentuk geometri. 

8. Kurangnya fasilitas pendukung terhadap pengembangan kemampuan 

kognitifanakdalam penguasaan bentuk di PAUD 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi pada 

kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam pengembangan kemampuan 

penguasaan bentuk geometri. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan 

permainan petualang geometri dalam upaya pengembangan kemampuan 

penguasaan bentuk geometri anak usia 4-6 tahun di PAUD Sakinah 02 

Kecamatan Timpeh Kabupaten Dharmasraya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah melaluipermainan 

petualang geometri dapat meningkatkan kemampuan penguasaan bentuk 

geometri anak di PAUD Sakinah 02 Kecamatan Timpeh Kabupaten 

Dharmasraya”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan penguasaan bentuk geometri dalam 

mengenal bentuk geometri(,,)melalui permainan petualang geometri. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan penguasaan bentuk geometri dalam 

mencocokkan bentuk geometri dengan objek nyata melalui permainan 

petualang geometri. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan penguasaan bentuk geometri dalam 

mengklasifikasaikan benda berdasarkan bentuk geometri melalui permainan 

petualang geometri. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah permainan petualang geometri dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan bentuk geometri dalam mengenal bentuk geometri (,,) di 

PAUD Sakinah 02? 

2. Apakah permainan petualang geometri dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan bentuk geometri dalam mengenal bentuk geometri dengan objek 

nyata di PAUD Sakinah 02? 

3. Apakah permainan petualang geometri dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan bentuk geometri dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan 

bentuk geometri di PAUD Sakinah 02? 

 

G. Manfaat Penelelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis yaitu sebagai pengembangan ilmu Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) khususnya dalam pengembangan kogitif anak dalam mengenal konsep 

bentuk 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkan permainan yang menarik 

dalam peningkatan kemampuan kognitif anak  dalam mengenal konsep bentuk 
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b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penyediaan fasilitas 

dalam upaya mengambangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 

konsep bentuk. 

c. Bagi pemerintah daerah, dapat membuat suatu kebijakan dan pertimbangan 

berupa masukan tentang metode-metode yang dapat membantu pengembangan 

kemampuan kognitif anak dalam penguasaan bentuk geometri. 

 

H. Defenisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan keraguan tentang judul ini, maka dibawah ini 

akan dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Penguasaan Bentuk Geometri 

Penguasan bentuk geometri merupakan salah satu dari konsep awal yang 

harus dikuasai anak dalam pengembangan kognitif. Menurut Freud dalam 

Santoso, (2001) penguasaan bentuk geometri adalah kemampuan memahami 

konsep bentuk geometri. Anak tidak hanya sekedar mengenal tetapi mampu 

menyebutkan, menunjukkan dan menjelaskan bentuk-bentuk yang dimaksud 

dengan jelas dan tepat, sehingga anak mampu menghubungkan bentuk dengan 

benda yang menyerupai secara nyata ataupun benda abstrak. 

Adapun kemampuan penguasaan bentuk geometri pada  penelitian ini 

adalah: 

a. Kemampuan mengenal bentuk geometri(,,) 

Permainan petualang geometri diawali dengan mengenalkan kepada anak 

bentuk-bentuk geometri dengan menggunakan berbagai media, seperti gambar-

gambar dan benda-benda berbentuk geometri.  
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b. Kemampuan mencocokkan bentuk geometridengan objek nyata 

Selain mengenalkan bentuk geometri, pada permainan ini anak diberi 

kesempatan memadankan bentuk geometri dengan benda-benda yang ada 

dalam ruang kelas. Anak-anak bebas mengamati ruangan dengan membawa 

beberapa bentuk geometri yang selanjutnya akan dicocokkan dengan benda 

yang ada.  

c. Kegiatan mengklasifikasikan benda merupakan bagian dari permainan 

petualang geometri. dimana anak dengan bebas dapat mengamati, menemukan, 

memadankan dan selanjut mengumpulkan hasil temuan anak terhadap benda-

benda yang berbentuk geometri.  

 

2. Permainan Petualang Geometri 

Bronson dalam Musfiroh, (2005) mengemukakan bahwa anak mempelajari 

konsep matematika melalui kegiatan bermain dengan benda konkret, 

menghubungkan dengan benda-benda yang dekat dengannya baik secara nyata, 

gambar ataupun imajinasinya. Anak usia 4-6 tahun mulai tertarik dengan aktifitas 

bermain menjelajah, seperti halnya permainan petualang geometri. Permainan ini 

dapat dimainkan dengan mempergunakan benda apapun yang berbentuk geometri. 

Permainan ini bertujuan untuk merangsang kemampuan klasifikasi anak atas dasar 

kesamaan dan perbedaan bentuk geometri.Selanjutnya menurut Musfiroh (2005) 

menyatakan bahwa permainan petualang geometri dapat merangsang klasifikasi 

anak atas dasar kesamaan dan perbedaan bentuk serta mengajarkan anak untuk 

dapat membedakan bentuk- bentuk geometri dengan baik. 




